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MOTTO 
 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا قُ واْا انَْ فُسَكُمْ وَاَهْلِيْكُمْ نََراً   ...يٰآ
“Wahai orang-orang yang beriman. Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka...”( (QS. At-Tahrim:6) 

 
ينِ، تَربَِتْ : تُ نْكَحُ المرَْأَةُ لأرْبَع   لِمالِِا ولَِِسَبِها وجََالِِا ولِدِينِها، فاظْفَرْ بذاتِ الدِ 

 يَداكَ 
“Perempuan dinikahi karena empat, yaitu harta, kemuliaan nasab, 

kecantikan, dan agamanya, pilihlah wanita yang taat kepada 

agamanya, maka kamu akan berbahagia (beruntung)”. 
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Dengan penuh kerendahan hati, dan dengan iringan kesabaran 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam 

memindahkan bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman 

transliterasi harus konsisten dari awal penulisan sebuah karya 

ilmiah sampai akhir : 

A. Penulisan Huruf 

No 
Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا 1
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب 2

 Ta T Te ت 3

 Sa Ś ث 4
Es (dengan 

titik di atas) 

 Jim J Je ج 5

 Ha H ح 6
Ha (dengan 

titik di bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ 7

 Dal D De د 8

 Dzal Z Zet ذ 9

 Ra R Er ر 10

 Zai Z Zet ز 11

 Sin S Es س 12

 Syin Sy Es dan ye ش 13

 Shad Sh Es dan ha ص 14

 Dhad Dh De dan ha ض 15

 Tha Th Te dan ha ط 16

 Zhaa Zh Zet dan hà ظ 17

 ‘ ain‘ ع 18
Koma terbalik 

di atas 

 Ghain Gh Ge dan ha غ 19

 Fa F Ef ف 20

 Qaf Q Ki ق 21



xi 

 Kaf K Ka ك 22

 Lam L El ل 23

 Min M Em م 24

 Nun N En ن 25

 Waw W We و 26

 Ha H Ha ه 27

 Hamzah ‘ Apostref ء 28

 Ya Y Ye ي 29

 

B. Vokal 

1. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dengan huruf, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan 

gabungan huruf sebagai berikut: 

a. Vokal rangkap (  ْأَو )  dilambangkan dengan 

gabungan huruf aw, misalnya:    al-yawm. 

b. Vokal rangkap (  ْأَي ) dilambangkan dengan 

gabungan huruf ay, misalnya:     al-bayt. 

2. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang 

lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf dan tanda 

macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya (  ْال فَاتِحَة = 

 .(        = قحي مَةْ  ) dan ( um    -   = ال عُلُو م ) ,(         -  

3. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda 

syaddah atau tasydid, transliterasinya dalam tulisan Latin 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

bertanda syaddah itu, misalnya (  ْحَد = haddun ), (  ْسَد =  

saddun ), ( طيَ حب = tayyib ). 

4. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan 

dengan huruf alif-lam, transliterasinya dalam tulisan Latin 

dilambangkan dengan huruf “al”, terpisah dari kata yang 

mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya ( ال بَ ي ت = al-

bayt ), (  السَّمآء =   -       ). 

5.                mati atau yang dibaca seperti ber-h       

      , transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan 
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dengan huruf “h”, sedangkan             ah yang hidup 

dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya ( َُْية الْ حلال رُؤ   = 

         -       atau                 ). 

6. Tanda apostrof (’) sebagai transliterasi huruf hamzah 

hanya berlaku untuk yang terletak di tengah atau di akhir 

kata, misalnya ( َُْية   .(         = فُ قَهَاء ) ,(        = رُؤ 

C. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulian Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf kapital dipakai. 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD. Di 

antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan hurufs kapital tetap huruf 

awal dari nama diri tersebut, bukan huruf awal dari kata 

sandang. 

Contoh: Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Q      

Wa ma Muhammadun illa rasul 

D. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt. :     ā   ū w     ā ā 

Saw. :        ā           w         

a.s.  :           -   ā  

H  : Hijrah 

M  : Masehi 

SM  : Sebelum Masehi 

QS  : Qur’an Surat 

HR  : Hadis Riwayat 
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